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Latar Belakang Masalah

• Media sosial mengubah komunikasi
politik menjadi lebih interaktif dan
dialogis.

• TikTok berkembang sebagai ruang
komunikasi politik digital.

• Partai Gerindra aktif memanfaatkan
TikTok melalui akun @partaigerindra.
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Latar Belakang Masalah
• Postingan yang diunggah oleh Partai Gerindra pada tanggal

24 Desember 2025

Pada postingan yang diunggah oleh akun Tiktok Partai Gerindra
pada tanggal 24 Desember 2025 memuat tentang keberhasilan
Satgas Penertiban Kawan Hutan (PKH) menyelamatkan uang
negara dari denda-denda perusahaan yang melanggar aturan
sebesar 6,6 triliun lebih. Satgas PKH juga berhasil menyita 4 juta
lebih hektar lahan dan 688 ribu lebih diberikan kepada
Kementerian Kehutanan. Pada postingan tersebut juga terlibat
interaksi komunikas digital melalui kolom komentar antara netizen
dengan admin Partai Gerindra.
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Latar Belakang Masalah
• Isi Komentar pada Postingan yang diunggah oleh Partai

Gerindra pada tanggal 24 Desember 2025
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Latar Belakang Masalah
• Postingan yang diunggah oleh Partai Gerindra pada tanggal

13 Januari 2026

Postingan yang diunggah pada tanggal 13 Januari 2026
menunjukan adanya interaksi komunikasi digital antara netizen
dengan admin Partai Gerindra. Postingan tersebut memuat
tentang aktivitas Prabowo Subianto selaku Ketua Partai Gerindra
dan Presiden Republik Indonesai yang sedang bertemu dengan
anak-anak dan memeluknya.
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Latar Belakang Masalah
• Isi Komentar pada Postingan yang diunggah oleh Partai

Gerindra pada tanggal 13 Januari 2026
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Latar Belakang Masalah
• Postingan yang diunggah oleh Partai Gerindra pada tanggal 2

Februari 2026

Postingan yang diunggah pada tanggal 2 Februari 2026 memuat
tentang pemberantasan korupsi. Presiden Prabowo Subianto
pada postingan yang berbentuk video berpidato tentang
pemberantasan dan pengejaran para koruptor dan terdapat
polisi Interpol yang memberikan statement tentang Red Notice
dan keberadaan inisial MRC (Muhammad Riza Chalid) yang
sedang diburu oleh kepolisian Indonesia. Pada postingan tersebut
juga terdapat interaksi antara netizen dengan Admin Partai
Gerindra.
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Latar Belakang Masalah
• Isi Komentar pada Postingan yang diunggah oleh Partai

Gerindra pada tanggal 2 Februari 2026
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Latar Belakang Masalah

• Kolom komentar menjadi ruang interaksi antara admin dan
netizen.

• Admin menggunakan bahasa santai, humoris, dan adaptif
terhadap budaya digital.

• Kolom komentar berkembang menjadi ruang diskursif
komunikasi politik digital.
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Latar Belakang Masalah

• Bagaimana praktik komunikasi politik Partai Gerindra dalam
kolom komentar TikTok?

• Bagaimana pola komunikasi dan gaya bahasa admin dalam
merespons komentar netizen?

• Bagaimana praktik komunikasi tersebut dianalisis melalui Analisis
Wacana Kritis Norman Fairclough?

Rumusan Masalah
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Latar Belakang Masalah

• Menganalisis praktik komunikasi politik Partai Gerindra dalam
kolom komentar TikTok.

• Mengidentifikasi pola komunikasi dan gaya bahasa admin
dalam merespons komentar netizen.

• Menganalisis praktik komunikasi politik digital melalui
pendekatan Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough dan studi
netnografi.

Tujuan Penelitian
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Teori
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough

Bahasa bukan sekadar alat komunikasi netral, melainkan
sebagai medium yang merefleksikan dan sekaligus membentuk
relasi kuasa, ideologi, serta struktur sosial tertentu.
(Fairclough,1995)

1. Dimensi teks berfokus pada analisis unsur linguistik dan
semiotik yang digunakan dalam balasan komentar admin
Partai Gerindra.

2. Dimensi praktik diskursif menekankan pada proses produksi,
distribusi, dan konsumsi teks.

3. Dimensi praktik sosial mengaitkan praktik diskursif dengan
konteks sosial, politik, dan budaya yang lebih luas.
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Teori
Pendekatan Netnografi

Netnografi merupakan adaptasi metode etnografi yang
dikembangkan oleh Robert V. Kozinets untuk meneliti interaksi dan
praktik sosial di ruang daring (Kozinets, 2020).

• Kolom komentar TikTok dipahami sebagai ruang budaya digital
tempat berlangsungnya interaksi antara admin dan netizen.

• Penelitian dilakukan melalui observasi non-partisipan terhadap
komentar dan balasan admin akun @partaigerindra.

• Data penelitian berupa komentar netizen, balasan admin, serta
dokumentasi screenshot interaksi komunikasi politik digital.
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Metode Penelitian

•Jenis Penelitian: Kualitatif dengan pendekatan netnografi.

•Subjek Penelitian: Admin akun TikTok @partaigerindra.

•Objek Penelitian: Praktik komunikasi politik dalam kolom komentar TikTok.

•Pengumpulan Data: Observasi non-partisipan, dan Dokumentasi 

screenshot.

•Analisis Data: Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough.
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Hasil dan Pembahasan
Postingan 24 Desember 2025

Postingan tersebut memperoleh interaksi dengan 351,4 ribu tayangan,
40,3 ribu likes, 4.615 komentar, 2.063 favorit, dan 1.222 kali dibagikan.
Dalam kolom komentar, netizen memberikan berbagai respons seperti
humor, dukungan, dan candaan digital. Admin akun juga aktif
membalas komentar menggunakan bahasa informal dan humoris.
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Hasil dan Pembahasan
No Komentar Netizen Respon Admin

1 “Bayangin duit sebanyak itu dibeliin papeda, se Indonesia lengket

semua.”

“Dibeliin kerupuk juga bisa ngeres

semua keknya.”

2 “gada istilah omon", perlahan tapi pasti Alhamdulillah semoga

duitnya tersalurkan untuk pemulihan lebih baik Indonesia

kedepannya. sehat panjang umur presiden prabowo Aamiin”

“Omon-omon, imin-imin, aman-

aman, terserah aja, yang penting

ada progres dan bukti konkretnya.”

3 “pak aku anakmu yg hilang” “Ini abangmu, Ndut @Bobby

Kertanegara?”

4 “ayo pak...ambil alih semua tambang di indonesia ini utk

kepentingam rakyat jangan tunduk sma bawahan”

“Gak bisa asal ambil aja, dong.

Kalau resmi dan gak melanggar

peraturan mah gak bisa direbut.

Kalau ilegal, bisa.”

5 “bisnis menggiurkan d tahun 2026 adalah MBG.” “Ternak ayam pedaging/petelur

dan ternak sapi perah juga

menggiurkan.”

https://www.tiktok.com/@MS4wLjABAAAAuu3Au9YqoYOZkmY-Jg1bhL0j49Omi6Od-UerW3uY8WZmtm9tUlZUzJjHHHgnXwpi
https://www.tiktok.com/@MS4wLjABAAAAuu3Au9YqoYOZkmY-Jg1bhL0j49Omi6Od-UerW3uY8WZmtm9tUlZUzJjHHHgnXwpi
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Hasil dan Pembahasan
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Hasil dan Pembahasan
• Postingan 13 Januari 2026

Postingan tersebut memperoleh 506,6 ribu tayangan, 73,6 ribu likes, 
4.768 komentar, 2.597 favorit, dan 916 kali dibagikan. Dalam kolom
komentar, netizen memberikan respons berupa afeksi, empati, humor, 
dan interaksi Santai. Respons admin menunjukkan penggunaan bahasa
yang informal, humoris, dan adaptif terhadap budaya komunikasi
TikTok.
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Hasil dan Pembahasan
No Komentar Netizen Respon Admin

1 “pengen dipeluk bpk .” “Bapak yang mana? ”

2 “video ini menggambarkan bahwa cinta pertama seorang

putri adalah ayam”

“Bukannya Ibnu?

3 “mbg nya genti duit donk ” “Gak.”

4 “gimana lelahnya jadi bapak ya, ngk istirahat dri kemarin.

semoga ttp sehat panjang umur pak.”

“Capek banget, udah pasti.

Yang junior-junior aja pada

kecapean, apalagi yang senior,

‘kan.”

5 “gabisa liat yang melow.” “Sukanya lihat yang Punk/Rock

gitu, Fit?”
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Hasil dan Pembahasan
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Hasil dan Pembahasan
• Postingan 2 Februari 2026

Postingan ini memperoleh interaksi tinggi dengan 746,7 ribu tayangan, 
64,6 ribu likes, 2.987 komentar, 3.016 favorit, dan 1.260 kali dibagikan. 
Meskipun mengangkat isu politik yang serius, interaksi dalam kolom
komentar justru didominasi percakapan santai, humor, dan budaya
populer digital. Respons admin menunjukkan penggunaan gaya
komunikasi yang santai, adaptif, dan humoris dalam membangun
interaksi dengan audiens TikTok.
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Hasil dan Pembahasan
No Komentar Netizen Respon Admin

1 “mang eakkk’’ Admin mengirimkan gambar Patung

Macan Putih Kediri yang viral di media

sosial pada bulan Desember 2025.

2 “Min main ke dapur kita min ngopi bareng ntar ” “Gorengannya ada, gak?”

3 “masih sepi mau absen lahh” “Antri, ya, jangan pada berebut.”

4 “tahun 2026 enaknya minum kopi apa min” “Ah, jangan mancing-mancing,

Yoga…”

5 “baca caption sambil nyanyi Bismillah semua nya lancarrr,

semangattt Bapak dan jajaran ”

“Wkwkw. Aamiinnn…”
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Hasil dan Pembahasan
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Hasil dan Pembahasan

Kategorisasi Komentar Netizen dan Bentuk Respons Admin

NO Komentar Netizen Respon Admin Kategori Komentar

1. “Bayangin duit sebanyak itu dibeliin papeda, se Indonesia

lengket semua.”

“Dibeliin kerupuk juga bisa ngeres

semua keknya.”

Humor 

2. “gada istilah omon", perlahan tapi pasti Alhamdulillah

semoga duitnya tersalurkan untuk pemulihan lebih baik

Indonesia kedepannya. sehat panjang umur presiden

prabowo Aamiin”

“Omon-omon, imin-imin, aman-aman,

terserah aja, yang penting ada

progres dan bukti konkretnya.”

Dukungan

3. “pak aku anakmu yg hilang” “Ini abangmu, Ndut @Bobby

Kertanegara?”

Humor

https://www.tiktok.com/@MS4wLjABAAAAuu3Au9YqoYOZkmY-Jg1bhL0j49Omi6Od-UerW3uY8WZmtm9tUlZUzJjHHHgnXwpi
https://www.tiktok.com/@MS4wLjABAAAAuu3Au9YqoYOZkmY-Jg1bhL0j49Omi6Od-UerW3uY8WZmtm9tUlZUzJjHHHgnXwpi
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Hasil dan Pembahasan
NO Komentar Netizen Respon Admin Kategori Komentar

4. “ayo pak...ambil alih semua tambang di indonesia ini utk

kepentingam rakyat jangan tunduk sma bawahan”

““Gak bisa asal ambil aja, dong.

Kalau resmi dan gak melanggar

peraturan mah gak bisa direbut.

Kalau ilegal, bisa.”

Kritik

5. “bisnis menggiurkan d tahun 2026 adalah MBG.” “Ternak ayam pedaging/petelur dan

ternak sapi perah juga menggiurkan.”

Diskusi

6. “pengen dipeluk bpk .” “Bapak yang mana? ” Afeksi

7 “video ini menggambarkan bahwa cinta pertama seorang

putri adalah ayam”

“Bukannya Ibnu?”
Humor

8 “mbg nya genti duit donk ” “Gak.” Kritik 

9 “gimana lelahnya jadi bapak ya, ngk istirahat dri kemarin.

semoga ttp sehat panjang umur pak.”

“Capek banget, udah pasti. Yang

junior-junior aja pada kecapean,

apalagi yang senior, ‘kan.”

Empati
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Hasil dan Pembahasan
NO Komentar Netizen Respon Admin Kategori Komentar

10. “gabisa liat yang melow.” “Sukanya lihat yang Punk/Rock gitu,

Fit?”

Interaksi Santai

11. “mang eakkk’’ Admin mengirimkan gambar Patung
Macan Putih Kediri yang viral di
media sosial pada bulan Desember
2025.

Meme culture

12. “Min main ke dapur kita min ngopi bareng ntar ” “Gorengannya ada, gak?”
Interaksi santai

13. “masih sepi mau absen lahh” “Antri, ya, jangan pada berebut.” Humor

14. “tahun 2026 enaknya minum kopi apa min” “Ah, jangan mancing-mancing,

Yoga…”
Humor

15. “baca caption sambil nyanyi Bismillah semua nya

lancarrr, semangattt Bapak dan jajaran ”

“Wkwkw. Aamiinnn…”
Dukungan
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough

1. Dimensi Teks (Text Analysis)

Bahasa yang digunakan dalam kolom komentar TikTok didominasi oleh
gaya bahasa informal, humor digital, dan ekspresi emosional khas
budaya komunikasi media sosial. Netizen menggunakan candaan,
metafora ringan, serta komunikasi personal dalam merespons konten
politik, seperti komentar “pak aku anakmu yang hilang” dan “bayangin
duit sebanyak itu dibeliin papeda”. Admin akun @partaigerindra juga
merespons komentar menggunakan bahasa santai dan interaktif,
seperti “Ini abangmu, Ndut?” dan “Gorengannya ada, gak?”, yang
menunjukkan adanya penyesuaian gaya komunikasi politik dengan
budaya komunikasi TikTok yang kasual dan dialogis. Penggunaan
bahasa informal tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga menjadi strategi untuk membangun kedekatan
simbolik antara partai politik dan audiens digital.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough

2. Praktik Diskursif (Discursive Practice)

Praktik diskursif terlihat melalui interaksi antara konten yang diproduksi akun
TikTok @partaigerindra dengan respons netizen dalam kolom komentar.
Konten video yang diunggah menjadi awal terbentuknya wacana politik
digital, kemudian berkembang melalui komentar, candaan, dan kritik dari
pengguna TikTok. Netizen tidak hanya berperan sebagai penerima pesan,
tetapi juga ikut membentuk makna melalui interaksi yang terjadi di kolom
komentar. Admin akun juga aktif merespons komentar pengguna dengan
gaya komunikasi yang santai dan dialogis, sehingga menunjukkan bahwa
komunikasi politik di media sosial tidak lagi berlangsung secara satu arah.
Dalam perspektif Fairclough, kolom komentar menjadi ruang diskursif tempat
terjadinya proses negosiasi makna antara aktor politik dan audiens digital.
Selain itu, distribusi wacana turut diperkuat oleh fitur interaktif TikTok seperti
like, share, dan favorit yang membuat konten politik memperoleh jangkauan
dan visibilitas yang lebih luas.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough

3. Praktik Sosial (Social Practice)

Interaksi dalam kolom komentar akun TikTok @partaigerindra menunjukkan
perubahan praktik komunikasi politik di era digital. Media sosial menciptakan
ruang komunikasi baru yang memungkinkan partai politik berinteraksi
langsung dengan masyarakat tanpa perantara media massa tradisional.
Fenomena tersebut menunjukkan transformasi komunikasi politik dari yang
bersifat hierarkis menjadi lebih partisipatif dan horizontal, di mana
masyarakat dapat menyampaikan dukungan, kritik, maupun opini secara
langsung kepada aktor politik. Melalui gaya komunikasi yang santai, humoris,
dan responsif, akun TikTok Partai Gerindra berusaha membangun citra politik
yang dekat dengan publik digital. Dalam perspektif Analisis Wacana Kritis
Fairclough, praktik tersebut dipahami sebagai strategi ideologis untuk
membangun legitimasi dan kedekatan politik di ruang digital. Dengan
demikian, kolom komentar TikTok menjadi ruang diskursif yang
memperlihatkan hubungan antara wacana politik, budaya digital, dan
strategi komunikasi politik dalam era media sosial.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, kolom komentar akun TikTok
@partaigerindra tidak hanya berfungsi sebagai ruang respons audiens,
tetapi telah berkembang menjadi ruang diskursif dalam praktik
komunikasi politik digital. Interaksi yang terjadi menunjukkan bahwa
komunikasi politik di media sosial bersifat dialogis, partisipatif, dan lebih
horizontal dibandingkan komunikasi politik konvensional. Pada dimensi
teks, penggunaan bahasa informal, humor, dan gaya komunikasi
santai oleh admin menunjukkan strategi untuk membangun kedekatan
simbolik dengan audiens digital. Pada dimensi praktik diskursif,
wacana politik terbentuk melalui interaksi aktif antara admin dan
netizen dalam proses respons dan negosiasi makna. Sementara itu,
pada dimensi praktik sosial, praktik komunikasi politik Partai Gerindra
menunjukkan adanya penyesuaian terhadap budaya komunikasi
media sosial yang lebih adaptif, interaktif, dan berbasis budaya digital.
Dengan demikian, kolom komentar TikTok menjadi ruang strategis
dalam membangun citra politik, relasi sosial, serta komunikasi politik
digital di era media sosial.
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